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ABSTRAK 

 
Rumata Nababan, Nirm. 01.01.21.261. Adopsi Petani dalam Penggunaan Alat 

Tanam Jagung (Corn Seeder) di Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara 

Provinsi Sumatera Utara. Pengkajian bertujuan untuk menganalisis tingkat adopsi 

petani dan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi adopsi petani 

dalam penggunaan alat tanam jagung (corn seeder) di Kecamatan Sipoholon 

Kabupaten Tapanuli Utara. Pengkajian ini di laksanakan dari bulan April sampai 

dengan bulan Mei 2025 di Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara. 

Sampel yang diperoleh yaitu sebanyak 76 orang dengan teknik Systematis 

Sampling. Metode yang dilakukan adalah deskriptif kuantitatif. Untuk mengetahui 

tingkat adopsi petani digunakan skala likert, dan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi adopsi petani yaitu dengan variabel karakteristik inovasi, 

pengalaman berusahatani, karakteristik lahan, ketersediaan sumberdaya, dan 

sumber informasi menggunakan SPSS 26 dengan teknik analisis regresi linear 

berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat adopsi petani dalam 

penggunaan alat tanam jagung (corn seeder) tergolong sangat tinggi (80,67%). 

Secara parsial, variabel yang                                                berpengaruh sangat nyata terhadap adopsi petani 

dalam penggunaan alat tanam  jagung (corn seeder) adalah pengalaman 

berusahatani dan ketersediaan sumberdaya. 

 

Kata Kunci: Adopsi petani, alat tanam jagung, jagung, panen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 
 

Rumata Nababan, Nirm. 01.01.21.261. Farmer Adoption in the use of Corn 

Planting Tools (Corn Seeder) in Sipoholon District, North Tapanuli Regency, North 

Sumatra Province. The study aims to analyze the level of farmer adoption and to 

analyze the factors that influence farmer adoption in the use of corn planting tools 

(corn seeder) in Sipoholon District, North Tapanuli Regency. This study was 

conducted from April to May 2025 in Sipoholon District, North Tapanuli Regency. 

The sample obtained was 76 people with the Systematic Sampling technique. The 

method used is descriptive quantitative. To determine the level of farmer adoption, 

a Likert scale was used, and to analyze the factors that influence farmer adoption, 

namely the variables of innovation characteristics, farming experience, land 

characteristics, resource availability, and information sources using SPSS 26 with 

multiple linear regression analysis techniques. The results of the study indicate that 

the level of farmer adoption in the use of corn planting tools (corn seeder) is 

classified very high (80.67%). Partially, the variables that have a very real 

influence on farmers' adoption of the use of corn planting tools (corn seeders) are 

farming experience and resource availability. 

 

Keywords: Corn, corn seeder, farmer adoption, harvest 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang  

Jagung merupakan salah satu komoditas utama tanaman palawija di 

Indonesia yang kegunaannya relatif luas. Jagung (Zea mays L.) merupakan salah 

satu tanaman pangan yang mempunyai peran strategis dalam perekonomian 

nasional, mengingat fungsinya jagung dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan 

manusia, bahan pakan ternak, kayu bakar,  pupuk, dan rokok (Wulandari dan 

Batoro, 2016). Untuk meningkatkan produktivitas jagung dalam menghadapi 

persaingan impor, perlu dilakukan teknis budidaya yang baik dengan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan petani, serta meminimalkan biaya produksi guna 

mengurangi fluktuasi dalam hasil produksi (Dwijatenaya et al, 2021). 

  
Gambar 1 Data Produksi Jagung Di Indonesia Dan Sumatera Utara 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia (2024), bahwa hasil 

produksi jagung  di Indonesia dari tahun 2023 ke tahun 2024 mengalami kenaikan 

sebesar 2,4 %. Meningkatnya hasil produksi jagung tentu disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya karena peningkatan luas lahan panen sebesar 2,9% dari  

2.476.090 ha (2023) menjadi 2.548.654 ha (2024). Hal ini menandakan bahwa 

dengan luas lahan jagung yang semakin bertambah, maka akan berdampak pada 

kenaikan hasil produksi jagung. Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia yang dikenal sebagai penghasil jagung terbesar ketiga setelah 
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Provinsi Jawa Timur dan Provinsi  Jawa Tengah dengan total produksi sebesar 

1.373.900 ton (BPS, 2024). 

 Komoditas jagung memiliki prospek pengembangan secara berkelanjutan 

karena mampu meningkatkan ketersediaan pangan dalam skala lokal maupun 

nasional. Jagung merupakan komoditas yang diminta dan diminati pasar dunia, 

dapat dilihat dari hasil proyeksi konsumsi jagung setiap tahunnya dari tahun 2019-

2023 meningkat sebesar 4,38% per tahun (Saputra et al, 2022). Untuk mendorong 

peningkatan produktivitas, hal ini akan menjadi peluang untuk memotivasi petani 

agar mengadopsi metode budidaya jagung yang baru dan berkelanjutan (Rahayu 

dan Febriaty, 2019). 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam pengembangan teknik 

budidaya tanaman adalah peningkatan efektivitas dan efisiensi tenaga kerja 

lapangan, produktivitas lahan, serta perluasan areal tanam dengan memanfaatkan 

teknologi pertanian secara optimal merupakan. Menurut penelitian Wahyuningsih 

et al (2018) rendahnya produktivitas jagung sering disebabkan oleh pengelolaan 

yang tidak efisien dan penggunaan teknologi yang sederhana, yang mengakibatkan 

hasil menjadi kurang maksimal. Hal ini berkaitan erat dengan teknologi pertanian 

modern.   

Alat tanam jagung (corn seeder) merupakan salah satu alat pertanian 

modern yang sangat membantu petani dalam melaksanakan budidaya tanaman 

jagung, alat tanam ini berfungsi untuk mengoptimalkan waktu penanaman benih 

serta mengurangi biaya tenaga kerja dalam proses penanaman benih jagung (Kadafi 

et al, 2024). Alat tanam jagung (corn seeder) dirancang untuk menanam benih 

dengan sekali proses tancap, sehingga jarak tanam sama disetiap jalur. Alat tanam 

jagung (corn seeder) mudah dioperasikan di lahan serta ringan untuk dibawa (Hajad 

et al, 2021). Menurut penelitian Mardikanto (2009) dalam (Suryani et al, 2019) 

bahwa tingkat keberhasilan suatu inovasi alat sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

inovasinya, yaitu sejauh mana alat memberikan keuntungan dibandingkan metode 

sebelumnya (keuntungan relatif), tingkat kesesuaian dengan kebutuhan pengguna, 

tingkat kompleksitas atau kerumitan penggunaannya, kemudahan untuk diuji coba, 

serta sejauh mana hasilnya dapat diamati secara langsung. 
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Kecamatan Sipoholon merupakan salah satu  kecamatan yang 

menyumbangkan hasil produksi tanaman jagung di Kabupaten Tapanuli Utara. 

Kecamatan Sipoholon memiliki luas 189,20 km2 yang terdiri dari 13 desa (yaitu 

Desa Huta Raja, Desa Huta Raja Hasundutan, Desa Hutauruk, Desa Hutauruk 

Hasundutan, Desa Lobusingkam, Desa Pagarbatu, Desa Rura Julu Dolok, Desa 

Rura Julu Toruan, Desa Simanungkalit, Desa Situmeang Hasundutan, Desa Tapian 

Nauli, Desa Sipahutar, Desa Hutaraja Simanungkalit) dan 1 kelurahan yaitu 

Kelurahan Situmeang Habinsaran (BPS Kabupaten Tapanuli Utara, 2024). 

Menurut data BPS Kecamatan Sipoholon tahun (2023) hasil produksi 

jagung di Kecamatan Sipoholon meningkat dua kali lipat dari 7.891,378 ton (2021) 

menjadi 13.854,330 ton (2022). Namun jika dilihat dari produktivitas, rata-rata 

produktivitas jagung di Kecamatan Sipoholon 5-6 ton/ha. Peningkatan produksi 

jagung di Kecamatan Sipoholon terjadi karena petani mulai menggunakan alat 

tanam jagung (corn seeder)  yang membuat proses penanaman benih lebih cepat 

dan efisien. Dengan menggunakan alat tanam corn seeder, petani dapat menanam 

benih jagung dalam jumlah lebih besar, sehingga memungkinkan perluasan lahan 

tanam. Potensi pertanian di Kecamatan Sipoholon semakin berkembang dengan 

dukungan alat dan teknologi pertanian terbaru. Berdasarkan dilapangan, di 

Kecamatan Sipoholon, ada tujuh desa yang sudah menggunakan alat tanam jagung 

(corn seeder) setiap musim tanam yaitu; Desa Hutaraja Hasundutan, Desa 

Sipahutar, Desa Pagarbatu, Desa Tapian Nauli, Desa Hutauruk Hasundutan, Desa 

Hutaraja, dan Desa Lobusingkam. Sementara itu, ada tujuh desa yang masih 

menggunakan alat tanam tugal kayu secara manual. 

Tabel 1.  Data Alat Tanam Jagung Di Kecamatan Sipoholon 

No           Nama Desa Jumlah Alat Tanam (Unit) 

 1 Hutaraja Hasundutan 12 

 2 Sipahutar 4 

 3 Pagarbatu 4 

 4 Tapian Nauli 4 

 5 Hutauruk Hasundutan 2 

 6 Hutaraja 2 

 7 Lobusingkam 2 

           Total 30 

Sumber: Data Programa Kecamatan Sipoholon (2024) 

Proses penerimaan sebuah inovasi dapat diartikan sebagai adopsi. Adopsi 

teknologi dalam bidang pertanian merupakan suatu proses yang melibatkan 
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serangkaian tahapan, dimana individu maupun kelompok tani secara bertahap 

mengenali, mengevaluasi, dan memutuskan untuk mengimplementasikan teknologi 

baru dalam kegiatan usahatani. Proses adopsi teknologi menjadi penting karena 

keberhasilan penerapan inovasi pertanian sangat bergantung pada sejauh mana 

teknologi tersebut diterima dan digunakan secara efektif oleh petani. Perkembangan 

teknologi pertanian, khususnya dalam penggunaan alsintan, telah membawa 

dampak signifikan terhadap proses adopsi di kalangan petani. Penggunaan secara 

intensif alsintan mempunyai dua tujuan utama yaitu sebagai upaya untuk 

meningkatkan kinerja usaha tani dan menekan biaya usaha tani (Purwantini dan 

Susilowati, 2018). Alat tanam jagung (corn seeder) tidak hanya menawarkan 

kemudahan dalam pengolahan lahan, tetapi juga meningkatkan akurasi penanaman, 

yang berujung pada hasil panen yang lebih optimal (Ansar et al, 2020). 

Tahapan adopsi inovasi dalam penggunaan alat tanam jagung (corn seeder) 

di Kecamatan Sipoholon dimulai dari tahap kesadaran petani terhadap  alat tanam 

jagung, petani sadar akan adanya inovasi tentang penanaman benih jagung yang 

lebih mudah dan efisien. Setelah tahap sadar akan adanya inovasi, petani mulai 

tumbuh minat dalam penggunaan alat tanam jagung tersebut dikarenakan faktor 

kegiatan penyuluhan yang dilakukan penyuluh. Setelah tumbuhnya minat, petani 

mulai mempertimbangkan dan membandingkan  alat tanam konvensional (tugal) 

dengan mesin tanam jagung (corn seeder). Dengan adanya pertimbangan yang 

dilakukan maka petani mencoba menggunakan alat tanam jagung (corn seeder). 

Tahapan mencoba yang dilakukan petani didorong atas dasar untuk mengetahui 

kesesuaian alat serta  untuk mengetahui kebenaran inovasi  sebelum menerapkan 

alat tanam jagung (corn seeder).  Setelah tahap mencoba  petani pada akhirnya 

mulai menerapkan penggunaan alat tanam jagung (corn seeder) karena alat tanam 

jagung (corn seeder) dapat menjadi solusi untuk pemecahan masalah dalam 

menanam jagung yang selama ini menjadi kendala petani. Pada tahap penerapan, 

petani sudah menerima inovasi dan melakukan inovasi tersebut secara 

berkelanjutan (Mulyani dan Sofea, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas maka pengkaji tertarik melakukan pengkajian 

mengenai “Adopsi Petani dalam Penggunaan Alat Tanam Jagung (Corn 
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Seeder) di Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi 

Sumatera Utara”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Ada beberapa rumusan masalah yang harus dipecahkan dan dikaji dalam 

pengkajian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat adopsi petani dalam penggunaan alat tanam jagung (corn 

seeder) di Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi Sumatera 

Utara? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi adopsi petani dalam penggunaan alat 

tanam jagung (corn seeder) di Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara 

Provinsi Sumatera Utara? 

1.3  Tujuan 

Pengkajian ini memiliki dua tujuan, yaitu: 

1. Untuk menganalisis tingkat adopsi petani dalam penggunaan alat tanam jagung 

(corn seeder) di Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi 

Sumatera Utara. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi adopsi petani dalam  

penggunaan alat tanam jagung (corn seeder) di Kecamatan Sipoholon 

Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi Sumatera Utara. 

1.4  Manfaat 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari hasil pengkajian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini menjadi syarat dalam meraih gelar sarjana terapan pertanian 

di Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan dan untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana adopsi petani dalam penggunaan 

alat tanam jagung (corn seeder). 

2. Bagi penyelenggara penyuluhan, hasil pengkajian ini dapat menjadi sebagai 

acuan bagi masyarakat dalam meningkatkan produksi tanaman jagung dengan 

penggunaan alat tanam jagung (corn seeder) sesuai dengan karakteristik lahan 

di Kecamatan Sipoholon  Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi Sumatera Utara. 

3. Bagi petani, hasil pengkajian ini dapat mendorong petani untuk lebih terbuka 

dalam mengadopsi teknologi pertanian modern. 

 


